
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan data sebagai jawaban terhadap rumusan masalah, 

didapatkan hasil bahwa Josee menerima perilaku omoiyari berupa pertolongan, 

dukungan, dan dorongan dari beberapa tokoh. Penyampaian omoiyari diiringi oleh 

perasaan altruisme, simpati dan empati. Namun, terdapat beberapa kasus pada 

omoiyari pertolongan yang dapat diberikan tanpa dorongan empati, umumnya pada 

saat seseorang membutuhkan pertolongan segera, sehingga dorongan altruisme dan 

simpati saja sudah cukup untuk melakukan omoiyari pertolongan. Berbeda dengan 

omoiyari dukungan dan dorongan yang membutuhkan empati. Pemberi omoiyari 

dituntut untuk dapat memahami keadaan seseorang penerima omoiyari terlebih 

dahulu, karena keadaan orang yang sedang terpuruk cenderung sensitif, oleh karena 

itu empati dibutuhkan supaya dukungan dan dorongan dapat diberikan secara tepat.  

 Omoiyari pertolongan menjadi omoiyari terbanyak yang diterima Josee 

dengan total sembila temuan data. Hal ini dikarenakan kondisi Josee yang sebagai 

penyandang disabilitas membuatnya menjadi seorang dependen yang mengalami 

kesulitan melakukan berbagai aktivitas sendirian, sehingga membutuhkan 

pertolongan orang lain. Pemberian omoiyari pertolongan ini merubah watak Josee 

yang dependen dan pemurung menjadi orang yang mampu untuk hidup mandiri dan 

menjadi lebih bahagia. 

 Adapun omoiyari dukungan dan dorongan masing-masingnya Josee terima 

sebanyak tiga kali. Sebagai penyandang disabilitas Josee memiliki watak minder 



yang menganggap rendah dirinya dibandingkan orang normal bahkan Josee merasa 

kurang percaya diri saat harus berhadapan dengan orang lain. Pemberian omoiyari 

dukungan dan dorongan ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri terhadap 

kemampuan dirinya sendiri dan membuatnya merasa lebih berani menghadapi 

orang lain. 

 Pemberian omoiyari yang tepat dapat merubah dan melahirkan watak baru 

bagi si penerima omoiyari seperti perubahan watak yang terjadi pada Josee antara 

sebelum dan sesudah menerima perilaku omoiyari. Selain terjadinya perubahan 

watak, Josee bahkan mampu melakukan omoiyari timbal balik kepada Tsuneo atas 

segala omoiyari telah yang diterimanya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh dari 

perilaku omoiyari yang diterima Josee terhadap perkembangan karakternya. Salah 

satunya perubahan terjadi pada tokoh Josee yang merasa lebih percaya diri terhadap 

kemampuan menggambarnya. Kepercayaan diri Josee yang meningkat sehingga 

bercita-cita untuk menjadi ilustrator buku bergambar merupakan aktualisasi diri 

Josee. Aktualisasi diri pada tokoh Josee ini bisa dianalisis dengan menggunakan 

teori psikologi sastra yaitu, teori kebutuhan bertingkat dari Maslow. Terdapat lima 

tahapan dalam teori ini sampai seorang tokoh memperoleh aktualisasi dirinya. 

Melalui tahapan-tahapan dari teori ini nantinya dapat dipahami apa saja kebutuhan 

yang terpenuhi yang menjadi penyebab dari kepercayaan diri Josee terhadap 

kemampuan menggambarnya menjadi semakin meningkat.  
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